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Repong damar sebagai sistem agroforestri tradisional berperan penting dalam 

mengintegrasikan aspek ekologi, ekonomi, sosial, budaya, dan spiritual secara 

berkelanjutan melalui pengelolaan berbasis kearifan lokal masyarakat Pesisir Barat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana praktik adat seperti 

aturan pewarisan lahan, ritual, dan larangan adat, serta strategi adaptif masyarakat 

dalam mempertahankan nilai-nilai budaya lokal berperan dalam menjaga kelestarian 

repong damar di Gunung Kemala. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-

Desember 2025, di Pekon Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir 

Barat, Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data diperoleh melalui pengamatan terlibat, wawancara mendalam 

dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana praktik adat 

dan strategi masyarakat dalam mempertahankan nilai budaya lokal di Gunung Kemala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan repong damar ditopang oleh 

mekanisme pewarisan adat yang memprioritaskan anak laki-laki tertua namun tetap 

menyesuaikan kondisi keluarga, sekaligus diperkuat oleh ritual seperti ngumbai repong 

dan ngebebali yang menjaga kohesi sosial, memperjelas tanggung jawab antargenerasi, 

dan memastikan transfer pengetahuan ekologis. Repong damar juga berfungsi sebagai 

ruang budaya yang meneguhkan solidaritas komunitas, identitas kolektif, serta bentuk 

resistensi masyarakat terhadap tekanan modernisasi, sehingga repong damar menjadi 

sistem adaptif yang mempertahankan nilai lokal, ketahanan sosial, dan keberlanjutan 

ekologis di tengah perubahan sosial yang terus berkembang. Pelestarian repong damar 

di Gunung Kemala membutuhkan penguatan peran adat dan dukungan kebijakan yang 

selaras dengan keberlanjutan, melalui kolaborasi pemerintah lembaga adat, edukasi 

generasi muda, dan pendampingan masyarakat, agar repong tetap menjadi sumber 

identitas, kohesi sosial, dan ketahanan ekonomi. 
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REPONG DAMAR AS A CULTURAL SPACE: AN ANTHROPOLOGICAL 

STUDY OF SOCIAL SYSTEMS AND VALUES IN MOUNT KEMALA, WEST 
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Repong damar as a traditional agroforestry system plays an important role in 

integrating ecological, economic, social, cultural, and spiritual aspects in a sustainable 

manner through local wisdom-based management of the Pesisir Barat community. The 

purpose of this study is to analyze how customary practices such as land inheritance 

rules, rituals, and customary prohibitions, as well as the community's adaptive 

strategies in maintaining local cultural values play a role in maintaining the 

preservation of the resin repong on Gunung Kemala. This research was carried out in 

August-December 2025, in Pekon Gunung Kemala, Way Krui District, Pesisir Barat 

Regency, Lampung Province. This study uses a qualitative approach with a case study 

method. Data was obtained through involved observations, in-depth interviews and 

documentation studies, then analyzed to find out how traditional practices and 

community strategies in maintaining local cultural values in Gunung Kemala. The 

results show that the sustainability of repong damar is supported by a customary 

inheritance mechanism that prioritizes the eldest son but still adjusts to family 

conditions, as well as strengthened by rituals such as ngumbai repong and ngebebali 

that maintain social cohesion, clarify intergenerational responsibilities, and ensure the 

transfer of ecological knowledge. Repong damar also functions as a cultural space that 

affirms community solidarity, collective identity, and a form of community resistance 

to modernization pressures, so that repong damar becomes an adaptive system that 

maintains local values, social resilience, and ecological sustainability in the midst of 

evolving social changes. The preservation of resinous repong on Gunung Kemala 

requires strengthening the role of customary and policy support that is in line with 

sustainability, through the collaboration of the government, customary institutions, 

education of the younger generation, and community assistance, so that repong remains 

a source of identity, social cohesion, and economic resilience. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, dengan keberagaman budaya 

yang tersebar di seluruh penjuru nusantara (Ramadhan, 2021). Keanekaragaman ini 

mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari bahasa, adat istiadat, kesenian, 

hingga tradisi-tradisi unik yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat 

di berbagai daerah. Budaya-budaya tersebut telah ada dan tumbuh sejak lama, 

bahkan jauh sebelum Indonesia merdeka, menunjukkan betapa kuatnya akar sejarah 

dan identitas bangsa ini. Keberadaan budaya ini bukan hanya sekadar warisan masa 

lalu, melainkan juga menjadi pondasi penting dalam membangun jati diri bangsa 

dan memperkuat persatuan di tengah keberagaman yang ada (Rahman, 2025). 

Menurut Antari (2020), budaya juga merupakan identitas bangsa Indonesia yang 

wajib dilestarikan agar tidak hilang dan dapat diwariskan kepada generasi 

mendatang. 

Masyarakat terbentuk melalui sejarah yang panjang, perjalanan berliku, tapak 

demi tapak, trial and error (Noe et al., 2022). Pada titik-titik tertentu terdapat 

peninggalan-peninggalan yang eksis sampai sekarang yang kemudian menjadi 

warisan budaya (Hakim et al., 2022). Menurut Suprapto (2022), warisan budaya 

diartikan sebagai produk atau hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda 

dan prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi 

elemen pokok dalam jati diri suatu kelompok atau bangsa. Jadi warisan budaya 

merupakan hasil budaya fisik (tangible) dan nilai budaya (intangible) dari masa lalu 

(Susilawati et al., 2024). 

Repong damar merupakan istilah orang Krui untuk menamakan hutan buatan 

yang didominasi tanaman damar yang berbeda di kawasan hutan negara. Repong 

damar memiliki kondisi yang strategis dalam mendorong pengelolaan 
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Hutan berbasiskan masyarakat dan menjadikan repong damar sebagai hutan yang 

melegenda sebab terhindar dari kepunahan (Oktarina et al., 2022). Hutan 

merupakan salah satu dari sumber daya alam yang tak ternilai harganya serta dapat 

memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan manusia (Darnia et al., 2024). 

Manfaat hutan ini ada yang dapat langsung dirasakan oleh manusia dan ada yang 

tidak langsung dirasakan oleh manusia. Adapun manfaat hutan secara langsung 

adalah sebagai sumber dari berbagai jenis barang yang dapat dihasilkan seperti 

kayu, kulit kayu dan sebagainya (Gumilar et al., 2022). 

Provinsi Lampung mempunyai hutan tanaman yang menyerupai hutan alam 

yakni repong damar yang juga dikenal sebagai daerah penyangga atau pelindung 

kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) untuk konservasi 

keanekaragaman hayati (Oktarina et al., 2022). Repong damar terdapat di 

Kabupaten Pesisir Barat yang memiliki luas areal mencapai 4.295 ha. Masyarakat 

yakin bahwa hal tersebut akan berdampak terhadap melimpahnya getah damar mata 

kucing yang nantinya akan mereka panen. Kearifan lokal ini mengantarkan repong 

damar menjadi kebun damar mata kucing yang terus dijaga kelestariannya dari 

beberapa generasi dengan pemanfaatan pengambilan getah damar secara rutin yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat, serta adanya kearifan lokal yakni tidak boleh 

menebang pohon damar secara sembarangan (Anasis et al., 2020). 

Repong damar di Pesisir Barat tidak hanya berfungsi sebagai sumber ekonomi 

melalui produksi getah damar, tetapi juga merupakan ruang budaya yang sarat 

dengan nilai-nilai sosial dan tradisi lokal (Saidah et al., 2020). Pengelolaan repong 

damar mencerminkan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun, 

termasuk sistem pewarisan lahan berdasarkan hukum adat, pelaksanaan ritual 

seperti ngababali, serta penerapan larangan adat dalam pemanfaatan hutan (Novita, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa repong damar menjadi bagian integral dari 

identitas budaya masyarakat Krui, yang mengikat hubungan antara manusia, alam, 

dan nilai-nilai leluhur. Sebagaimana dijelaskan oleh Oktarina et al. (2022), repong 

damar tidak hanya menjadi sumber penghidupan, tetapi juga simbol warisan budaya 

yang menuntut pelestarian melalui pendekatan antropologis yang holistik. 

Masyarakat adat pemilik repong damar di wilayah Pekon Gunung Kemala, kini 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks seiring masuknya arus 



 
 

3 

 

modernisasi, tekanan ekonomi, konflik agraria, serta pergeseran nilai-nilai lokal. 

Modernisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan perubahan pola konsumsi 

telah menggeser cara hidup masyarakat, terutama generasi muda, yang mulai 

meninggalkan pengelolaan repong damar berbasis adat dan kearifan lokal (Fatristya 

et al., 2024). Di sisi lain, tekanan ekonomi akibat turunnya harga damar, 

meningkatnya biaya hidup, dan keterbatasan akses pasar mendorong masyarakat 

mengalihfungsikan lahan repong menjadi kebun monokultur seperti durian, 

cempedak, serta tanaman lainnya. Kondisi ini diperparah oleh konflik agraria yang 

muncul karena beberapa status hukum lahan adat yang belum diakui secara formal 

oleh negara, sehingga masyarakat adat rentan kehilangan hak atas tanah mereka 

(Ritonga et al., 2022). Selain itu, nilai-nilai tradisional seperti gotong royong, 

musyawarah, dan pelestarian hutan mulai terkikis dan tergantikan oleh nilai 

individualisme serta kepentingan ekonomi jangka pendek (Nurrochim, 2024). 

Perubahan ini menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan repong damar 

sebagai ruang budaya dan warisan ekologis yang telah diwariskan lintas generasi. 

Pengelolaan repong damar di Gunung Kemala tidak hanya mencerminkan 

hubungan manusia dengan lingkungan secara fisik, tetapi juga mengandung sistem 

sosial dan nilai-nilai lokal yang kompleks, sehingga penting dianalisis melalui 

pendekatan antropologis. Dalam struktur sosial masyarakat pemilik repong, 

terdapat aturan pewarisan, hak kelola, hingga ritual adat yang menjaga 

keberlangsungan ekologis dan sosial hutan damar (Oktarina et al., 2022). Kajian 

antropologis diperlukan untuk memahami bagaimana nilai-nilai seperti gotong 

royong, tanggung jawab kolektif, serta penghormatan terhadap leluhur membentuk 

praktik-praktik pengelolaan sumber daya alam ini, dan bagaimana nilai-nilai 

tersebut berubah seiring dengan dinamika sosial yang ada (Pakidi et al., 2025). 

Dengan memahami repong damar sebagai ruang budaya melalui pendekatan 

antropologis, diharapkan dapat diperoleh gambaran utuh mengenai cara masyarakat 

mempertahankan identitas budaya mereka di tengah tekanan modernisasi dan 

globalisasi, sekaligus sebagai dasar dalam merancang strategi pelestarian yang 

berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik-praktik adat seperti aturan pewarisan lahan, ritual, dan 

larangan adat memengaruhi kelestarian repong damar di Gunung Kemala? 

2. Bagaimana masyarakat Gunung Kemala mempertahankan nilai-nilai budaya 

lokal di tengah perubahan sosial melalui repong damar? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana praktik-praktik adat seperti aturan pewarisan lahan, 

pelaksanaan ritual, dan penerapan larangan adat memengaruhi kelestarian 

repong damar di Gunung Kemala. 

2. Untuk memahami upaya masyarakat Gunung Kemala dalam mempertahankan 

nilai-nilai budaya lokal melalui Repong Damar sebagai strategi adaptif terhadap 

dinamika perubahan sosial yang terjadi. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Repong damar merupakan bentuk sistem agroforestri yang berkembang di 

wilayah Pesisir Barat, Lampung. Lebih dari sekedar lahan produksi, repong damar 

menjadi ruang yang sarat makna sosial dan budaya bagi masyarakat adat setempat. 

Dalam kajian antropologi, repong damar dapat dipahami sebagai ruang budaya 

yakni ruang yang diciptakan, diisi, dan dimaknai oleh masyarakat melalui praktik-

praktik sosial, simbolik, dan pewarisan nilai-nilai lokal. Masyarakat adat pemilik 

repong damar di Pekon Gunung Kemala menghadapi tantangan kompleks akibat 

modernisasi, tekanan ekonomi, dan pergeseran nilai lokal. Kemajuan teknologi dan 

perubahan pola hidup terutama mempengaruhi generasi muda yang mulai 

meninggalkan pengelolaan repong damar berbasis adat yang berpotensi menggeser 

nilai-nilai tradisional. Selain itu, turunnya harga damar dan keterbatasan pasar 

mendorong alih fungsi lahan repong menjadi kebun monokultur seperti durian, 

cempedak, dan tanaman lainnya. Konsep ruang budaya dan kerangka antropologi 

ekologi repong damar dapat dilihat sebagai hasil dialektika antara agen 

(masyarakat) dan struktur (sistem sosial dan nilai lokal) yang terus berlangsung.  
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Dalam praktiknya, repong damar menjadi wadah pembentukan dan pelestarian 

identitas budaya yang diwariskan lintas generasi.  Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji bagaimana repong damar tidak hanya berfungsi secara ekologis dan 

ekonomis, tetapi juga sebagai ruang budaya yang membentuk, memelihara, dan 

mereproduksi sistem sosial serta nilai-nilai lokal masyarakat.  Kajian ini diharapkan 

mampu memperlihatkan dinamika antara pelestarian tradisi dan adaptasi terhadap 

perubahan sosial yang terjadi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Repong Damar 

Repong dalam terminologi krui adalah sebidang lahan kering yang di tumbuhi 

beranekaragam jenis tanaman produktif, umumnya tanaman tua (perennial crops) 

seperti damar, duku, petai, jengkol, dan beragam jenis kayu yang bernilai ekonomis 

serta beragam jenis tumbuhan liar yang dibiarkan hidup didalamnya (Andika et al., 

2021).  Disebut repong damar karena pohon damar adalah tegakan yang dominan 

jumlahnya pada setiap bidang (Susanti et al., 2024). 

Masyarakat Pesisir Barat mendefinisikan repong damar sebagai sebidang tanah 

yang di tanam dengan sistem campuran antara tanaman kehutanan seperti damar 

(Shorea javanica) dengan tanaman obat dan tanaman pertanian. Repong damar 

merupakan sebuah istilah lokal bagi masyarakat Pesisir Barat untuk mendefinisikan 

hutan buatan yang didominasi oleh tanaman damar dengan jenis tanaman lain 

(Istiawati et al., 2021). Repong damar identik dengan sistem agroforestri yang 

memperhatikan konsep keberlanjutan ekosistem didalamnya. Repong damar 

ditetapkan sebagai Kawasan Dengan Tujuan Istimewa (KDTI) sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 47//Kpts-II/1998 dengan luas mencapai 

29.900 hektar dan dikelola berbasis masyarakat (Gelu et al., 2023). 

Keberadaan repong damar memberikan manfaat yang sangat besar terutama 

oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lahan tersebut. Masyarakat yang berada di 

sekitar hutan memiliki ketergantungan terhadap repong damar untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya (Latumahina, 2021). Bentuk ketergantungan masyarakat 

yang tinggal di sekitar lahan terhadap sumber daya alam dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu adat istiadat, budaya, tingkat pendidikan, dan pendapatan penduduk 

(Maruapey et al., 2024). Keberadaan ekosistem repong damar juga dihargai oleh 

masyarakat Pesisir Barat karena memiliki nilai-nilai luhur yang dipandang dan
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 dianggap suci. Masyarakat sampai sekarang masih mengelola ekosistem repong 

damar dengan berpegang pada pengetahuan yang diwariskan oleh leluhur, mulai 

dari pembukaan lahan, perawatan tanaman hingga pemasaran getah damar, 

termasuk dalam proses pengambilan getah damar (Reva, 2020). 

Damar mata kucing (Shorea javanica), tergolong dalam famili 

Dipterocarpacea. Shorea javanica di pasaran Internasional dikenal sebagai meranti 

putih (white meranti), dan tergolong sebagai kayu keras ringan (light hard wood) 

sedangkan di berbagai macam daerah di Indonesia dikenal dengan berbagai nama 

daerah, yakni pelangar lenga (Jawa), damar saga (Sumatera Barat), damar sibolga 

(Sumatera Utara), damar puteh (Aceh), wuluh/lengah atau kapur 

(Subah/Pekalongan) (Saleh, 2022).  Damar memiliki resin yang keras, padat, 

mudah pecah dan mengandung minyak esensial yang dapat diuapkan dalam yang 

jumlah kecil. Walaupun semua dipterocarpaceae menghasilkan damar, hanya 

sebagian kecil yang memiliki nilai komersil (Yulia, 2022). 

Damar mata kucing memiliki bentuk batang lurus, silindris. Damar mata 

kucing (Shorea javanica) mampu tumbuh tinggi mencapai 40-50 meter, diameter 

batang dapat mencapai lebih dari 150 cm, batang bulat dan lurus dengan banir dapat 

mencapai 1,5 meter.  Batang berwarna kelabu tua sampai sawo matang dan beralur 

dangkal, kulit batang tebal berwarna coklat dan bagian dalam terdapat jaringan 

yang mengandung resin yang berwarna kekuningan (Fitrianingsih, 2022).  Tajuk 

lebat, hijau dan tidak menggugurkan daun. Daun agak tebal berbentuk lonjong atau 

bulat telur memanjang.  Damar mata kucing (Shorea javanica) tumbuh di hutan 

hujan tropis dengan curah hujan rata-rata 3300 mm/tahun.  Tumbuh pada tanah 

kering atau tanah yang tergenang air misalnya hutan, rawa, tanah liat, tanah berpasir 

maupun berbatu.  Tanah tempat tumbuhnya adalah tanah yang sarang, agak rapat, 

dan subur dengan pH antara 5,9-6,3 (Aziz et al., 2020). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan salah satu tanaman yang 

mampu memberikan produksi baik kayu maupun hasil lainnya (bukan kayu). Pohon 

ini dapat menghasilkan getah yang memiliki kualitas tinggi (Wulandari et al., 

2023).  Provinsi Lampung yang merupakan salah satu daerah penghasil getah ini, 

memilki hutan damar seluas 17.500 hektar.  Berdasarkan luasan tersebut, 7.500 ha 
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diantaranya merupakan hutan rakyat yang dikelola dengan berbagai sistem 

budidaya atau usaha tani (Malik et al., 2020). 

Damar mata kucing (Shorea javanica) yang tumbuh baik di Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi dan maluku selain diambil getahnya, kayu nya juga dapat 

digunakan untuk berbagai manfaat (Reva, 2020). Damar mata kucing (Shorea 

javanica) telah lama di usahakan oleh rakyat yang tinggal didaerah Krui (Lampung 

Barat) untuk diambil getahnya, hal ini sudah terjadi beberapa generasi, sehingga 

bertani damar telah merupakan mata pencaharian pokok untuk daerah ini.  Dalam 

rangka memaksimalkan fungsi hutan, maka peningkatan produksi hutan baik kayu 

maupun non kayu perlu untuk dilakukan (Ningrum et al., 2023). 

 

 

2.2 Sejarah dan Pewarisan Repong Damar 

Repong damar merupakan sistem agroforestri yang telah ada sejak lama di 

Pesisir Barat, dan menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat lokal (Anasis 

et al., 2020).  Sistem ini mengandalkan tanaman damar (Shorea javanica) sebagai 

sumber pendapatan utama, serta berfungsi sebagai penyangga ekosistem yang 

mendukung keanekaragaman hayati.  Menurut Aidi (2022), sejarah repong damar 

tidak terlepas dari praktik pengelolaan hutan adat yang diwariskan secara turun-

temurun, di mana masyarakat mengembangkan teknik budidaya yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan.  Penelitian oleh Fatmawati et al., (2024) 

menunjukkan bahwa sistem ini mencerminkan kearifan lokal yang telah terjalin 

dengan budaya dan tradisi masyarakat setempat, serta berkontribusi pada ketahanan 

pangan dan ekonomi lokal. 

Sistem pewarisan dalam repong damar memiliki karakteristik yang unik, 

mencerminkan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat Pesisir Barat (Parera et al., 

2024).  Pewarisan lahan dan pengetahuan tentang pengelolaan repong damar 

umumnya dilakukan secara patrilineal, di mana hak atas lahan dan pengetahuan 

tentang teknik budidaya diwariskan dari generasi ke generasi dalam satu keluarga.  

Hal ini tidak hanya memastikan keberlanjutan praktik agroforestri, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial dalam komunitas (Suwarno et al., 2025).  Sistem 

pewarisan ini berperan penting dalam menjaga kelestarian repong damar dan 



 
 

9 

 

mendukung ketahanan ekonomi masyarakat lokal, serta menciptakan rasa memiliki 

yang kuat terhadap lahan dan sumber daya alam. 

Tantangan modern seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan tekanan ekonomi 

dapat mempengaruhi keberlanjutan sistem repong damar.  Masyarakat di Pesisir 

Barat dihadapkan pada dilema antara mempertahankan tradisi dan beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi (Mustari et al., 2023).  Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat dan pemangku kepentingan untuk berkolaborasi dalam melestarikan 

praktik agroforestri ini.  Upaya pelestarian yang melibatkan generasi muda dan 

penerapan teknologi ramah lingkungan dapat menjadi solusi untuk menjaga 

keberlanjutan repong damar di masa depan (Milandi et al., 2025).  Dengan 

demikian, sejarah dan sistem pewarisan repong damar tidak hanya mencerminkan 

hubungan yang erat antara masyarakat, budaya, dan lingkungan, tetapi juga 

tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan keberlanjutan sistem ini 

(Rahmawan, 2025). 

 

 

2.3 Ruang Budaya Menurut Teori Antropologi 

Berdasarkan kajian antropologi budaya, konsep ruang budaya tidak hanya 

dimaknai sebagai tempat fisik atau geografis, melainkan sebagai konstruksi sosial 

yang terbentuk dari praktik, nilai, simbol, dan relasi sosial yang hidup dalam suatu 

komunitas (Souisa et al., 2025).  Menurut Surya et al. (2022) ruang merupakan 

produk dari interaksi sosial dan budaya, yang dipenuhi oleh makna historis, 

pengalaman kolektif, serta proses negosiasi identitas masyarakat di dalamnya.  

Ruang budaya merupakan arena di mana makna dan nilai budaya diproduksi, 

dikonstruksi, dan diwariskan secara turun-temurun (Utami et al., 2024).  Clifford 

Geertz juga menegaskan bahwa ruang tidak bisa dipisahkan dari konteks budaya; 

ia menilai bahwa ruang merupakan elemen aktif yang merefleksikan nilai, struktur 

sosial, dan cara berpikir masyarakat, bukan sekadar latar aktivitas sosial (Riady, 

2021). 

Pendekatan antropologis terhadap ruang budaya juga melihat bagaimana 

masyarakat lokal mengatur dan memaknai ruang hidup mereka berdasarkan sistem 

nilai dan kearifan tradisional (Amelia et al., 2025).  Studi tentang lanskap budaya 

menunjukkan bahwa ruang dapat berfungsi sebagai simbol identitas kolektif dan 



 
 

10 

 

pengikat sosial dalam komunitas, yang terlihat dari struktur permukiman, pola 

penggunaan lahan, hingga ritual yang dilakukan dalam ruang tersebut (Fairuzahira 

et al., 2020).  Dalam konteks repong damar, ruang bukan hanya tempat produksi 

getah damar, tetapi juga ruang sakral, tempat berinteraksi sosial, dan simbol 

keberlanjutan hubungan manusia dengan alam.  Oleh karena itu, pemahaman ruang 

budaya dalam perspektif antropologi sangat penting untuk mengkaji sistem sosial 

dan nilai-nilai lokal yang melekat pada praktik pengelolaan lingkungan oleh 

masyarakat adat (Hasan, 2025). 

 

 

2.4 Praktik Sosial Yang Menopang Keberlanjutan Repong Damar 

Pengelolaan repong damar di Pesisir Barat, merupakan contoh nyata 

bagaimana praktik sosial tradisional mampu mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Salah satu elemen penting dalam sistem ini adalah gotong royong, yang telah 

menjadi nilai dasar kehidupan masyarakat setempat (Aidi, 2022).  Gotong royong 

hadir dalam berbagai bentuk, seperti ketulungan, yaitu kerja sukarela antar warga 

tanpa pamrih, dan bebelinan, semacam arisan tenaga kerja yang memungkinkan 

petani saling membantu dalam proses budidaya damar.  Kegiatan seperti 

pembukaan lahan, penanaman bibit, perawatan pohon, hingga panen getah damar 

dilakukan secara kolektif dengan semangat kebersamaan (Saidah et al., 2020).  

Praktik ini tidak hanya mempercepat pekerjaan, tetapi juga memperkuat jaringan 

sosial dan rasa memiliki terhadap hutan. Dengan gotong royong, pengelolaan 

repong menjadi efisien dan terpelihara secara berkelanjutan, karena semua pihak 

merasa terlibat dalam menjaga kelestarian alam yang menjadi sumber penghidupan 

mereka (Holle, 2021). 

Selain gotong royong, musyawarah adat memainkan peranan strategis dalam 

proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan repong damar (Risna, 2024).  

Musyawarah ini biasanya difasilitasi oleh tokoh adat atau penyimbang, dan 

melibatkan seluruh anggota keluarga atau masyarakat yang memiliki hak kelola 

atas repong. Dalam forum ini dibahas berbagai hal seperti penetapan batas lahan, 

aturan penebangan pohon, pembagian hasil panen, hingga penyelesaian konflik 

antar pemilik atau antar generasi. Keputusan yang dihasilkan bersifat mengikat 

secara moral dan adat, serta mencerminkan semangat kolektivitas dan keadilan 



 
 

11 

 

sosial (Trihastuti, 2022). Musyawarah adat berperan besar dalam menjaga kohesi 

sosial dan memastikan bahwa pengelolaan repong damar dilakukan sesuai dengan 

nilai-nilai lokal yang berorientasi pada kelestarian. Sistem ini membuktikan bahwa 

hukum adat dan kearifan lokal dapat berjalan seiring dengan prinsip-prinsip 

konservasi modern (Sarumaha, 2024). 

Pewarisan nilai dan pengetahuan lokal juga merupakan aspek yang sangat 

penting dalam menjaga keberlanjutan repong damar (Oktarina et al., 2022).  

Pewarisan tidak hanya terbatas pada hak kepemilikan lahan yang umumnya 

diwariskan kepada anak laki-laki dalam struktur kekerabatan patrilineal, tetapi juga 

mencakup transfer pengetahuan ekologis, teknik budidaya damar, serta nilai-nilai 

spiritual dan adat yang menyertainya (Barus et al., 2022).  Anak-anak sejak usia 

dini sudah diajak ke hutan untuk mengenal pohon damar, memahami cara 

menyadap getah tanpa merusak pohon, serta diajarkan pentingnya menjaga 

hubungan harmonis dengan alam.  Proses pewarisan ini sebagian besar dilakukan 

secara lisan dan melalui praktik langsung di lapangan, yang memungkinkan 

terjadinya pembelajaran kontekstual dan mendalam (Oktarina et al., 2022).  Dengan 

pewarisan yang berkelanjutan, generasi muda tidak hanya mewarisi lahan, tetapi 

juga semangat menjaga repong sebagai warisan leluhur dan sumber kesejahteraan 

komunitas (Rahmawan, 2025). 

 

 

2.5 Nilai-Nilai Lokal Dalam Pengelolaan Repong Damar 

Pengelolaan repong damar oleh masyarakat adat di Pesisir Barat, Lampung, 

mencerminkan nilai kebersamaan yang kuat melalui sistem pewarisan, pembagian 

peran, dan kerja sama antar anggota keluarga maupun komunitas (Saidah et al., 

2020).  Dalam praktiknya, repong diwariskan kepada anak laki-laki tertua sebagai 

bentuk amanah untuk menjaga dan merawat kebun damar demi keberlangsungan 

ekonomi keluarga dan komunitas.  Proses pengelolaan terdiri dari tiga tahap, yaitu 

darak (pembukaan lahan), kebun (penanaman awal), dan repong (sistem 

agroforestri matang), yang seluruhnya melibatkan keterlibatan aktif anggota 

keluarga serta gotong royong dengan warga sekitar (Oktarina et al., 2022).  

Kebersamaan ini menjadi landasan sosial yang memperkuat keterikatan masyarakat 
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dengan sumber daya alam yang mereka kelola secara turun-temurun (Sariyadi et 

al., 2025). 

Nilai harmoni dengan alam juga menjadi prinsip utama dalam sistem repong 

damar, yang memadukan tanaman damar dengan berbagai jenis pohon buah seperti 

durian, duku, dan jengkol dalam bentuk agroforestri.  Masyarakat lokal tidak hanya 

mengandalkan hasil getah damar sebagai komoditas utama, tetapi juga 

memperhatikan keseimbangan ekologis dan keberlanjutan lingkungan (Hastuti, 

2021).  Penebangan pohon damar dilakukan secara selektif dan hanya pada pohon 

yang telah cukup umur, biasanya lebih dari 15 tahun, sebagai bentuk penghormatan 

terhadap siklus alami dan pemeliharaan mutu produksi. Harmoni ini mencerminkan 

pandangan kosmologis masyarakat adat yang menempatkan alam sebagai bagian 

dari kehidupan yang harus dijaga, bukan dieksploitasi (Marbun et al., 2025). 

Nilai tanggung jawab kolektif terwujud dalam keterlibatan seluruh komunitas 

dalam merawat, mengelola, dan melestarikan repong damar.  Pengetahuan tentang 

cara pengelolaan dan nilai-nilai budaya diturunkan secara lisan dari generasi ke 

generasi, bahkan sejak anak-anak masih kecil mereka telah diajak ke kebun untuk 

belajar mengenal tanaman dan fungsi ekologisnya (Saidah et al., 2020).  Selain itu, 

aturan adat atau norma tidak tertulis mengatur batasan pemanfaatan sumber daya 

dan mendorong masyarakat untuk mengedepankan keberlanjutan serta 

kesejahteraan bersama.  Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan repong damar 

bukan hanya soal ekonomi, melainkan juga bentuk komitmen kolektif terhadap 

pelestarian budaya dan lingkungan hidup (Jaenong et al., 2025). 

 

 

2.6 Repong Damar sebagai Sistem Agroforestri 

Repong damar merupakan sistem agroforestri yang berkembang di wilayah 

Pesisir Krui, Lampung, di mana pohon damar (Shorea javanica) ditanam bersama 

berbagai jenis tanaman lain dalam satu lahan. Sistem ini menggabungkan unsur 

kehutanan dan pertanian sehingga membentuk ekosistem yang menyerupai hutan 

alami namun tetap produktif secara ekonomi bagi masyarakat sekitar (Yusuf et al., 

2025). Pengelolaan repong damar yang dilakukan secara turun-temurun 

menunjukkan adanya kearifan lokal dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan 
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secara berkelanjutan dengan mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan ekologis 

dalam satu model pengelolaan lahan (Faletehan et al., 2024). 

Secara ekologis, repong damar berperan penting menjaga kelestarian 

lingkungan, seperti mencegah erosi, mengatur keseimbangan siklus air, dan 

melestarikan keanekaragaman hayati. Dengan struktur vegetasi yang kompleks dan 

menyerupai hutan alam, repong damar menjadi habitat bagi berbagai flora dan 

fauna serta membantu menjaga mikroklimat di sekitar wilayah tersebut (Santhyami 

et al., 2022). Sistem agroforestri repong damar memiliki tingkat keanekaragaman 

tanaman yang tinggi, dengan pohon damar sebagai komponen utama yang menjaga 

kestabilan ekosistem setempat. Dari sisi ekonomi, repong damar menjadi sumber 

penghasilan utama masyarakat melalui hasil getah damar, tanaman sela seperti kopi 

dan lada, serta produk hutan lainnya. Sistem ini memberikan pendapatan yang 

relatif stabil bahkan dalam situasi ekonomi sulit (Kurniawan et al., 2021). Di 

Kabupaten Pesisir Barat menunjukkan bahwa mayoritas pendapatan petani berasal 

dari pengelolaan repong damar, sementara tanaman lain di dalam sistem berfungsi 

sebagai pendukung ekonomi keluarga. 

Selain aspek ekologis dan ekonomi, sistem agroforestri repong damar juga 

melekat pada nilai budaya dan sistem sosial masyarakat Krui. Pola pengelolaan 

yang diwariskan secara turun-temurun meliputi aturan adat, sistem pewarisan lahan, 

dan norma sosial yang berperan dalam menjaga keberlanjutan repong damar 

(Harun, 2021). Dengan demikian, repong damar bukan hanya lahan produktif, 

tetapi juga ruang budaya yang menjaga harmoni antara manusia dan alam serta 

memperkokoh identitas sosial masyarakat. 

 

 

2.7 Mata Pencaharian Masyarakat 

Bagi masyarakat Indonesia, kebudayaan memegang peranan penting dalam 

setiap aktivitas kehidupan sosial. Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 

masyarakat umumnya mengandung nilai dan norma yang menjadi aturan bersama. 

Nilai dan norma tersebut berfungsi sebagai panduan bagi masyarakat dalam 

bersikap dan berinteraksi dengan orang lain dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk aktivitas yang umum dilakukan adalah bekerja untuk memenuhi 



 
 

14 

 

kebutuhan hidup. Dalam memilih atau melakukan pekerjaan, budaya seringkali 

menjadi faktor yang memengaruhi keputusan tersebut (Amalia., 2023).   

Sistem mata pencaharian dapat dipahami sebagai cara yang dilakukan oleh 

suatu kelompok masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan menjadi sumber penghidupan utama. Secara 

sederhana, sistem mata pencaharian adalah pekerjaan utama yang dijalani oleh 

Masyarakat (Alling, 2023). Sistem ini selalu dipengaruhi oleh situasi ekonomi di 

lingkungan tempat mereka tinggal. Contohnya, masyarakat yang berada di sekitar 

lahan persawahan biasanya bermata pencaharian sebagai petani, sedangkan 

masyarakat pesisir umumnya bekerja sebagai nelayan. Dengan demikian, sistem 

mata pencaharian mencerminkan kondisi dan karakteristik lingkungan alam 

setempat. 

Kondisi Pekon Gunung Kemala yang memiliki lahan pertanian yang luas 

menyebabkan mayoritas penduduknya bermata pencaharian utama sebagai petani 

damar. Budidaya tanaman damar terus dikembangkan untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih optimal (Jaya et al., 2023). Dengan demikian, setiap 

individu tidak dapat terlepas dari aktivitas ekonomi yang menuntut anggota 

keluarga mencari berbagai cara guna mendapatkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Potensi sumber daya dari sektor pertanian menjadi hal penting 

yang perlu dirancang strategi pembangunan agar dapat meningkatkan hasil 

pertanian sesuai dengan potensi daerah (Dwiarta et al., 2020). Dukungan dana dan 

tenaga ahli yang mampu memberikan pemahaman kepada para petani mengenai 

proses produksi hingga pasca produksi sangat diperlukan. Rendahnya hasil 

produksi serta kurangnya perhatian terhadap proses pasca produksi diduga menjadi 

hambatan dalam peningkatan perekonomian pertanian di wilayah tersebut 

(Sembiring et al., 2020). 

Kendala lain yang dihadapi adalah alokasi dana yang seharusnya mendukung 

tersedianya sarana dan prasarana untuk kegiatan pertanian, namun diduga tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan. Oleh karena itu, keberadaan repong damar 

yang dikelola berdasarkan budaya masyarakat petani damar dapat membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga. Budaya merupakan perilaku positif manusia 

terhadap alam atau lingkungannya. Dengan perilaku positif tersebut, manusia dapat 
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merawat repong damar di lingkungannya secara baik sehingga tercipta kelestarian 

lingkungan hidup. Dalam upaya pemberdayaan untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga petani damar, peran masyarakat lokal sangat penting karena sumber daya, 

kearifan lokal, dan budaya yang melekat menjadi faktor utama dalam menunjang 

ekonomi keluarga (Maslebu et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2025, di Pekon 

Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi 

Lampung (Gambar 2). 

 
 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop, handphone, 

dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian yaitu panduan pertanyaan wawancara mendalam terkait bagaimana 

sistem budaya pengelolaan repong damar kepada informan kunci yaitu kepala 

pekon, tokoh masyarakat, dan petani damar.  
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3.3 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan perspektif antropologi budaya (Nur et al., 2022). Pendekatan ini 

dipilih karena fokus utama penelitian adalah memahami repong damar sebagai 

ruang budaya yang sarat dengan kearifan lokal, nilai-nilai sosial, dan tradisi 

masyarakat Krui di Pekon Gunung Kemala. Dalam kajian antropologi, konteks 

"budaya lapangan" merujuk pada budaya yang ditemui dan dipelajari langsung di 

lokasi penelitian atau lapangan oleh peneliti. Budaya lapangan ini adalah budaya 

nyata yang hidup dan berjalan di masyarakat yang menjadi objek studi antropologi, 

yang diamati dan dianalisis oleh peneliti dengan metode pengamatan partisipatif 

dan interaksi langsung. Melalui pendekatan antropologis, peneliti dapat menggali 

secara mendalam dinamika pewarisan adat, praktik pengelolaan hutan berbasis 

nilai-nilai lokal, pelaksanaan ritual, serta proses adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan sosial dan arus modernisasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat 

secara langsung dengan subjek penelitiannya untuk mendapatkan wawasan yang 

mendalam mengenai berbagai aspek kehidupan manusia, sosial, atau budaya 

(Handoko et al., 2024). Metode ini memberikan ruang bagi kompleksitas dan 

konteks yang tidak selalu dapat diukur dalam angka, memungkinkan peneliti untuk 

menjelajahi dimensi yang lebih luas dari realitas sosial. 

Tujuan utama dari penggunaan metode kualitatif adalah untuk memahami 

secara mendalam aspek-aspek kompleks dalam kehidupan manusia. Dengan 

menempatkan peneliti sebagai instrumen utama, metode ini memungkinkan 

pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan kontekstual. Pendekatan ini 

berproses secara induktif (grounded).  Penelitian kualitatif disebut sebagai 

Participant-Observation karena dalam penelitian ini peneliti itu sendiri yang 

menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data, ciri khas dari penelitian 

kualitatif adalah makna kebenaran menurut peneliti (Irawan, 2007). Penelitian 

kualitatif memiliki tujuan utama untuk menjelaskan fakta-fakta dan memahami 

makna di balik fakta-fakta tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah studi kasus, yaitu 

metode yang banyak diterapkan dalam ilmu sosial. Studi kasus merupakan 

pendekatan yang tepat untuk menjawab pertanyaan terkait bagaimana dan mengapa 
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suatu fenomena terjadi (Narimawati, 2008). Penelitian studi kasus memiliki tujuan 

khusus untuk menjelaskan dan memahami objek yang diteliti, serta untuk 

menguraikan bagaimana dan mengapa kasus tersebut terjadi. Dengan kata lain, 

penelitian studi kasus tidak hanya sekadar menjawab pertanyaan tentang "apa" 

objek yang diteliti, tetapi juga secara lebih mendalam dan menyeluruh menjelaskan 

"bagaimana" dan "mengapa" objek tersebut muncul dan dapat dipandang sebagai 

sebuah kasus. Dalam pelaksanaannya, peneliti perlu fokus pada aspek perancangan 

dan pelaksanaan agar dapat menguasai metode yang digunakan dengan baik (Yin, 

2015). 

 

 

3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan guna memperoleh informasi yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan penelitian (Romdona et al., 2025). Data yang diperoleh 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, 

sementara data sekunder berasal dari studi dokumentasi.  Data primer yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi praktik-praktik adat seperti aturan 

pewarisan lahan, pelaksanaan ritual, dan penerapan larangan adat serta strategi atau 

bagaimana mayarakat Gunung Kemala mempertahankan nilai-nilai budaya lokal di 

tengah perubahan sosial melalui repong damar. Data sekunder ini mencakup 

referensi mengenai budaya dan pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat di 

lokasi lain sebagai bahan pendukung penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi 

dokumentasi. 

1. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif merupakan metode penelitian di mana peneliti tidak hanya 

berperan sebagai pengamat tetapi juga aktif berpartisipasi dalam kehidupan sehari-

hari kelompok atau komunitas yang diteliti. Dengan cara ini, peneliti dapat 

mengamati praktik-praktik adat seperti aturan pewarisan lahan, pelaksanaan ritual, 

dan penerapan larangan adat, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih 



 
 

19 

 

mendalam dan otentik tentang dinamika sosial dan budaya lokal yang terjadi di 

Pekon Gunung Kemala.   

2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan cara peneliti beberapa kali 

mengikuti kegiatan pengelolaan repong damar yang ada di Desa tersebut untuk 

mendapatkan fakta tentang objek yang diteliti.  Menurut pendapat Yin (2015), 

mengemukakan bahwa peneliti harus memiliki kemampuan untuk menyadari 

realitas sudut pandang "orang dalam" dalam melakukan wawancara agar diperoleh 

data yang sebenarnya.  Metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam 

digunakan untuk mendapatkan data praktik-praktik adat seperti aturan pewarisan 

lahan, pelaksanaan ritual, dan penerapan larangan adat serta bagaimana mayarakat 

Gunung Kemala mempertahankan nilai-nilai budaya lokal di tengah perubahan 

sosial melalui repong damar. Pengambilan sampel pada wawancara mendalam ini 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Teknik purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Purposive sampling memiliki kata kunci 

yang terdiri dari kelompok yang dipertimbangkan secara cermat (intuisi) dan 

kelompok terbaik (dinilai akan memberikan informasi yang cukup) untuk dipilih 

menjadi responden penelitian (Lenaini, 2022).  Kriteria-kriteria yang ditetapkan 

menggunakan pertimbangan pertimbangan berikut: masyarakat Pekon Gunung 

Kemala asli yang memiliki pengetahuan lokal atau budaya terkait praktik-praktik 

budaya lokal, serta masyarakat yang memiliki pengalaman mengelola lahan repong 

damar. Informan kunci terpilih yaitu kepala Pekon, tokoh masyarakat, dan petani 

damar. 

3. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi adalah cara memperoleh informasi 

yang berasal dari berbagai sumber, baik secara langsung di lapangan maupun 

melalui media informasi, baik berbentuk online seperti jurnal, artikel, situs web, 

dan video YouTube, maupun offline seperti buku, dokumen cetak, dan kebijakan 

terkait. Metode ini dimanfaatkan untuk mengumpulkan data terkait kerangka teori, 

gambaran umum wilayah penelitian, kondisi penduduk dan aspek sosial budaya 

masyarakat, praktik-praktik adat, serta upaya yang efektif dalam pelestarian repong 
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damar sebagai ruang budaya di Gunung Kemala. Dengan demikian, studi 

dokumentasi melengkapi data lapangan dengan informasi relevan yang menjadi 

dasar untuk analisis dan interpretasi penelitian. 

 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif ini berfungsi untuk mengolah data 

dengan cara menggambarkan atau memaparkan data yang telah dikumpulkan secara 

apa adanya (Talakua et al., 2020). Data yang diperoleh dari wawancara mendalam 

dan observasi lapangan terutama mengenai praktik-praktik adat seperti aturan 

pewarisan lahan, pelaksanaan ritual, larangan adat, serta upaya pelestarian repong 

damar dikumpulkan dan disusun secara sistematis, kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Dengan cara ini, analisis dapat menggambarkan bentuk budaya serta 

mekanisme pengelolaan lahan repong damar yang diterapkan masyarakat. Menurut 

Irawan (2007) analisis kualitatif bergantung pada data yang diperoleh dari hasil 

wawancara serta hasil dokumentasi melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Pengumpulan data mentah 

Tahap awal dalam analisi data yaitu pengumpulan data mentah. Data mentah 

merupakan seluruh informasi yang diperoleh langsung dari lapangan atau dari 

sumber informasi online tanpa melalui proses penyaringan atau pengolahan 

sebelumnya. Pengumpulan data mentah dilakukan dengan menggunakan tiga 

metode, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan informan kunci, 

serta studi dokumentasi. 

b) Transkrip data  

Transkrip data dilakukan dengan menuliskan hasil wawancara mendalam yang 

berasal dari rekaman audio atau catatan tulisan tangan sesuai dengan jawaban yang 

disampaikan oleh informan kunci secara akurat dan apa adanya. Proses ini 

bertujuan untuk mengkonversi data verbal ke dalam bentuk teks sehingga 

memudahkan analisis lebih lanjut tanpa menghilangkan makna dan konteks dari 

pernyataan informan. 
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c) Pembuatan koding  

      Pembuatan koding dilakukan dengan cara membaca kembali transkrip data 

secara teliti dan memberikan penanda pada bagian-bagian tertentu yang dianggap 

sebagai jawaban atau kunci terkait pertanyaan penelitian. 

d) Kategorisasi data  

Tahap kategorisasi data merupakan proses menyederhanakan data dengan 

mencatat bagian-bagian penting dan mengelompokkan konsep-konsep utama ke 

dalam kategori tertentu. 

e) Penyimpulan sementara  

Tahap penyimpulan sementara dilakukan dengan menyusun kesimpulan yang 

masih bersifat tentatif, tanpa mencampurkan data dengan pendapat atau interpretasi 

pribadi peneliti. Pada tahap ini, peneliti hanya merangkum temuan yang muncul 

dari data secara apa adanya sebagai dasar untuk analisis berikutnya. 

f) Triangulasi  

Triangulasi merupakan proses pemeriksaan data secara berulang guna 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi 

sebenarnya dari objek penelitian. 

g) Penyimpulan akhir  

Penyimpulan akhir adalah tahap terakhir dalam proses penelitian. Proses 

penyimpulan ini merupakan pengumpulan dan pemahaman konsep yang terbentuk 

dari fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Praktik adat dalam pewarisan tanah di Gunung Kemala memiliki peran penting 

dalam menjaga keberlanjutan repong damar. Pewarisan dilakukan turun-

temurun dengan prinsip menjaga keutuhan kebun agar tetap produktif dan tidak 

terpecah. Sistem ini biasanya mengutamakan putra sulung melalui 

musyawarah keluarga, disertai tanggung jawab moral untuk memelihara pohon 

damar dan melanjutkan penyadapan. Aturan adat seperti larangan menebang 

damar produktif, kewajiban penyulaman, serta pembatasan penjualan kepada 

orang luar berfungsi sebagai mekanisme konservasi sosial-ekologis. Selain itu, 

ritual tahunan seperti ngumbai repong dan ngebabali memperkuat kesadaran 

kolektif, solidaritas sosial, dan nilai spiritual bahwa damar adalah warisan 

leluhur yang harus dijaga. Dengan perpaduan sistem warisan adat dan ritual 

komunal ini, masyarakat Gunung Kemala berhasil mempertahankan repong 

damar sebagai sistem agroforestri berkelanjutan yang menyatukan nilai sosial, 

ekonomi, ekologi, dan spiritual. 

2. Repong damar memiliki peran penting sebagai bentuk resistensi budaya dan 

strategi adaptif masyarakat Gunung Kemala dalam menghadapi perubahan 

sosial dan ekonomi. Selain menjadi sumber penghidupan dari getah damar, 

repong juga berfungsi sebagai simbol identitas, kebersamaan, serta warisan 

leluhur yang sarat nilai moral, spiritual, dan ekologis. Masyarakat tetap 

mempertahankan sistem pengelolaan tradisional seperti pewarisan lahan, 

gotong royong, dan ritual adat ngumbai repong serta ngebebali, yang terus 

dijalankan tanpa kehilangan maknanya. Konsistensi ini menunjukkan 

kemampuan adaptif masyarakat dalam menyeimbangkan kebutuhan ekonomi 
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dengan kelestarian budaya di tengah modernisasi dan globalisasi. Karena itu, 

peran pemerintah dan lembaga kebudayaan sangat diperlukan untuk 

mendukung pelestarian Repong damar melalui kebijakan yang berpihak pada 

masyarakat adat, penguatan regenerasi pengetahuan budaya, serta 

pendokumentasian dan penyebarluasan nilai-nilai budaya agar warisan ini tetap 

lestari di tengah perubahan zaman. 

 

 

5.2 Saran 

Pelestarian repong damar di Gunung Kemala perlu diwujudkan melalui 

penguatan peran adat serta dukungan kebijakan yang sejalan dengan prinsip 

keberlanjutan sosial dan ekologis. Kolaborasi antara pemerintah daerah dan 

lembaga adat, menjadi kunci untuk menjaga sistem pewarisan lahan tradisional, 

mempertegas ketentuan perlindungan repong, dan menyediakan ruang edukatif 

bagi generasi muda agar nilai budaya, pengetahuan lingkungan, dan etika 

pengelolaan tetap diwariskan. Upaya pendampingan masyarakat dan 

pendokumentasian praktik-praktik adat juga perlu diperluas agar repong damar 

terus berfungsi sebagai sumber identitas, kohesi sosial, dan ketahanan ekonomi. Di 

samping itu, penerapan insentif ekonomi berbasis konservasi dapat mendorong 

masyarakat untuk senantiasa mempertahankan repong sebagai warisan leluhur yang 

memiliki makna sosial, budaya, spiritual, dan ekologis yang signifikan. 
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